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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan sistem pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan kualitas
keseluruhan masyarakat Indonesia. Mulyasa (2006) menyatakan bahwa terdapat tiga
syarat utama dalam pengembangan pendidikan yang dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia, yaitu fasilitas gedung, buku berkualitas, dan
keberadaan guru yang profesional. Profesionalisme guru memiliki dampak signifikan
terhadap keberhasilan proses belajar-mengajar. Menurut pendapat Slameto (2013),
seringkali guru dianggap sebagai penyebab rendahnya kualitas pendidikan, mungkin
karena kurangnya kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran dan
manajemen pengetahuan di kelas. Oleh karena itu, manajemen kelas dianggap sebagai
aspek yang sangat penting dalam konteks pendidikan.

Manajemen kelas merupakan bagian penting dari pelaksanaan proses pengajaran dan
pembelajaran yang efektif. Temuan ini sependapat dengan yang diteliti Shinn et al., yang
menyatakan bahwa manajemen kelas yang berhasil dianggap sebagai kunci untuk
mencapai pembelajaran siswa yang efektif (Vern Jones & Louise Jones, 2012). Secara
mendasar, tujuan dari manajemen kelas adalah menciptakan kondisi dan situasi yang
efektif dan menyenangkan di dalam kelas, baik sebagai lingkungan pembelajaran maupun
kelompok belajar. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar dan mengembangkan
keterampilan mereka sebaik mungkin dalam konteks kelas, melibatkan aspek-aspek
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seperti hubungan sosial di kelas, lingkungan emosional, dan aspek intelektual siswa.
Pengelolaan kelas mencakup penyediaan dan pengelolaan berbagai peluang yang
mendukung proses belajar dan kinerja siswa, serta menciptakan suasana sosial yang
memuaskan. Selain itu, manajemen kelas juga bertujuan untuk menjaga disiplin kelas dan
mengembangkan sikap serta apresiasi positif dari siswa.

Guru bertanggung jawab untuk menciptakan, mengarahkan dan memelihara sistem
kelas agar siswa dapat menggunakan bakat dan keterampilannya untuk menyelesaikan
tugas di kelas (Afriza, 2014). Pengelolaan kelas dilakukan untuk meningkatkan partisipasi
siswa karena siswa merupakan masalah terbesar dalam pengelolaan kelas. Partisipasi
siswa terpantau pada saat pembelajaran berlangsung baik sendiri maupun kelompok.

Dengan segala kualifikasinya, guru harus mempertahankan kondisi positif dalam
pembelajaran dan sekaligus mengubah kondisi negatif dalam pembelajaran di kelas. Oleh
karena itu, guru harus mengetahui dan memahami prinsip-prinsip pembelajaran dan
memperoleh keterampilan mengajar dan dalam memanajemen kelas. Mudasir (2011)
menyatakan bahwa guru perlu melakukan beberapa langkah dalam keterampilan
pengelolaan kelas, antara lain: 1) Mengatur penataan tempat duduk siswa, 2) Menata
penggunaan alat peraga di dalam kelas, 3) Menata disiplin siswa, 4) Mengatur interaksi
sosial antar siswa, 5) Mengorganisir tugas-tugas siswa, 6) Menata ruang fisik kelas, 7)
Menjaga kebersihan dan estetika kelas, 8) Menata kelengkapan peralatan kelas, 9) Menata
papan penghargaan siswa. Tanpa regulasi yang efektif, proses belajar-mengajar dapat
terganggu, dan guru mungkin terpaksa menghabiskan waktu untuk mendisiplinkan
siswa, menghambat proses pengajaran. Oleh karena itu, manajemen kelas yang efektif
menjadi syarat utama untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kinerja siswa adalah
pendekatan cooperative learning. Cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran
di mana siswa bekerja dan belajar bersama secara kolaboratif dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 4 hingga 6 individu, dengan tujuan untuk merangsang motivasi belajar siswa
(Salvin, 1995). Dalam konteks ini, peneliti menggunakan model cooperative learning tipe
jigsaw, di mana guru membagi kelompok menjadi komponen-komponen yang lebih kecil.
Selanjutnya, guru membentuk kelompok belajar kooperatif dengan jumlah siswa sekitar 4
atau 5 orang, sehingga setiap kelompok bertanggung jawab atas tugas mereka sendiri
dalam memahami materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian yang telah dilakukan di SDN No. 14/II1
Punai Merindu yang mengatakan bahwa manajemen kelas sangat penting yang harus
dilakukan oleh seorang guru dalam mengelola kelas, oleh sebab itu peneliti tertarik dalam
menganalisis manajemen kelas di SDN No. 14/III Punai Merindu tepatnya pada kelas VI
menggunakan medel pembelajaran cooperative learning dengan materi satuan panjang
dengan jumlah subjeknya yaitu 10 orang siswa yang terbagi atas 5 jumlah siswi
perempuan dan 5 jumlah siswa laki-laki. Alasan peneliti melakukan penelitian di SDN
No. 14/1II Punai Merindu karenakan ingin menganalisis manajemen kelas sekaligus
penelitian ini belum pernah diteliti di sekolah tersebut.
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Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis dan mendeskripsikan terkait
manajemen kelas di SDN No. 14/III Punai Merindu, Tanjung Pauh Mudik, Kecamatan
Danau Kerici Barat. Dimana subjeknya yaitu 10 orang siswa kelas 6 di SDN No. 14/II1
Punai Merindu.

METODE

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif memiliki tujuan untuk menyajikan secara sistematis fakta
dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat (Sukardi, 2007). Penelitian ini
dilakukan dilakukan di SDN No.14/1II Punai Merindu, Tanjung Pauh Mudik pada Tahun
Ajaran 2022/2023 menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jiksaw
dengan materi satuan luas panjang. Dengan subjeknya yaitu siswa kelas 6 SDN No. 14/1II
Punai Merindu, Tanjung Pauh Mudik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Hal ini
disebabkan oleh keterlibatan langsung peneliti di lapangan untuk mengumpulkan data
melalui metode observasi, wawancara, dokumentasi serta terjun langsung dalam
mengajar pada kelas 6 SDN No. 14/III Punai Merindu, Tanjung Pauh Mudik. Sehingga
para peneliti dapat secara langsung mengamati, mengalami, dan merasakan situasi yang
sesungguhnya terjadi pada subjek penelitian. Pendapat ini sejalan dengan pandangan
Nasution, Pebrianti, dan Putri (2020), yang menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif,
sulit untuk menangani permasalahan yang melibatkan fakta lapangan jika tidak
melibatkan manusia atau peneliti itu sendiri. Selain itu, peneliti juga menggunakan
instrumen penunjang, seperti soal tes yang telah disiapkan, untuk mengumpulkan
informasi dalam proses pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan yang telah dianalisis oleh peneliti yang dilakukan di SDN No.
14/1I1 Punai Merindu, Tanjung Pauh Mudik menggunakan model pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw dengan materi satuan panjang dengan jumlah subjeknya
yaitu 10 orang siswa yang terbagi atas 5 jumlah siswi perempuan dan 5 jumlah siswa laki-
laki. Lalu dapat diuraikan melalui beberapa aspek berikut.

Pengaturan Fasilitas

Gambar 1. Pengaturan Fasilitas
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan untuk pengaturan fasilitas
yang berada di SDN No. 14/II Punai Merindu untuk yang bagian pertama yaitu
pengaturan ventilasi, di kelas VI SDN No. 14/II Punai Merindu untuk terdapat 24
ventilasi udara di kelas yaitu 6 ventilasi pada bagian depan atas, 6 ventilasi pada bagian
belakang atas, 6 ventilasi pada bagian samping kanan atas, 6 ventilasi pada bagian
samping kiri atas. Ventilasi tersebut dibuat agar mempermudah udara yang masuk ke
dalam kelas. Kedua pengaturan pencahayaan, sudah pas karena karena tidak tertutup oleh
gedung-gedung disampingnya, sehingga walaupun pagi atau siang hari kelas tidak perlu
menggunakan lampu sebagai tambahan cahaya. Ketiga pengaturan kenyamanan, selama
penelitian untuk posisi duduk siswa sudah nyaman yaitu setiap siswa menggunakan satu
meja dan satu bangku untuk satu orang siswa. Supaya siswa tambah merasa nyaman cat
dinding dikelas harus diganti atau ditukar dengan cat yang baru dikarena cat yang lama
sudah banyak yang kotor atau mengelupas agar suasana di kelas juga semakin nyaman
untuk siswa dan pemandangan siswa juga menjadi lebih segar. Keempat pengaturan letak
tempat duduk, untuk pengaturan tempat duduknya menggunakan pengaturan tempat
duduk berderet dimana untuk 5 orang siswi perempuan duduk deret bangku bagian
depan, dan 5 orang siswa laki-laki duduk di deret bangku bagian belakang. Untuk meja
dan kursi guru ditempatkan di depan kanan kelas dan terdapat satu lemari yang berisikan
buku-buku serta media pembelajaran yang dapat siswa gunakan.

Proses Belajar Mengajar

Selama peneliti melakukan penelitian di SDN No. 14/III Punai Merindu, Tanjung
Pauh Mudik. Setelah apel pagi siswa langsung masuk kelas dan mempersiapkan peralatan
untuk belajar. Ketua kelas memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu
peneliti mengabsen satu persatu siswa di kelas VI SDN No. 14/III Punai Merindu sambil
perkenalan dengan siswa kelas VI SDN No. 14/III Punai Merindu. Materi yang diajarakan
pada kelas VI SDN No. 14/1II Punai Merindu yaitu materi satuan panjang dimana peneliti
melanjutkan materi yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Selama proses
pembelajaran berlangsung siswa tertib menjelaskan materi yang disampaikan oleh
peneliti. Terdapat satu orang siswa yang bertanya mengenai materi yang masih belum
siswa pahami, peneliti menjelaskan kembali bagian materi yang belum siswa pahami
secara perlahan-lahan agar siswa dapat mengerti materi yang telah disampaikan kepada
siswa. Setelah itu peneli bertanya kembali kepada siswa atas materi yang telah
disampaikan, apakah masih ada siswa yang belum memahaminya.
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Gambar 3. Proses Belajar Mengajar

Setelah siswa paham semua akan materi yang telah disampaikan oleh peneliti. Peneliti
membagikan siswa kedalam kelompok karena disini peneliti menggunakan metode
cooperative learning tipe jigsaw alasan peneliti menggunakan penelitian ini supaya setiap
anggota kelompok bisa lebih aktif dan saling berkerja sama dengan anggota kelompoknya
masing-masing dan semuanya aktif di dalam setiap kelompok. Dimana peneliti
membaginya menjadi 2 kelompok terdiri atas 5 siswa pada setiap kelompok. Dan peneliti
memberikan soal mengenai satuan panjang kepada setiap kelompok yang terdiri atas 3
buah butir soal. Dengan menggunakan metodo cooperative learning disini terlihat bahwa
siswa lebih aktif berdiskusi terhadap kelompoknya dan lebih bersemangat dalam
mengerjakan soal.

Untuk menunjang proses pembelajaran dan mempermudah peneliti dalam
menjelaskan materi disini peneliti menggunakan media pembelajaran berupa media
pembelajaran yang disebut dengan tangga untuk menhitung satuan panjang yang terbuat
dari kertas karton. Alasan peneliti menggunakan media pembelajaran tersebut agar
mempermudah dalam menjelaskan materi dan agar siswa tidak monoton dan proses
pembelajaran juga akan semakin bervariasi.

Setelah mengerjakan soal-soal peneliti memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mempresentasikan jawabannya dipapan tulis, dan bertanya kepada siswa yang lain
mengenai soal yang telah dikerjakan. Dan kelompok yang lain juga menjadi lebih
semangat untuk menampilkan hasil dari penyelesaian kelompoknya masing-masing
didepan kelas.

Pendekatan yang Digunakan

Selama proses penelitian yang dilakukan di SDN No. 14/III Punai Merindu, Tanjung
Pauh Mudik, peneliti menggunakan pendekatan kelompok dan pendekatan sosio-
emosional. Dengan menerapkan pendekatan kelompok, fokus diberikan pada pengaturan
dan optimalisasi interaksi antar siswa dalam kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Tujuannya adalah memastikan bahwa proses belajar-mengajar berjalan
dengan efektif dan efisien, serta siswa juga lebih aktif dalam berdiskusi dan
menyempaikan pendapatnya sesama anggota kelompoknya masing-masing. Untuk
pendekatan sosio-emosional peneliti gunakan karena pendekatan ini menjalin hubungan
yang baik dan positif antara guru dengan siswa, dan juga menciptakan suasana belajar
yang demokrasi, sehingga dapat membina rasa tanggung jawab sosial, dan harga diri
siswa, dan akhirnya terjalin hubungan yang positif antara guru dengan siswa. Dengan
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menggunakan pendekatan sosio-emosional ini dapat mendekatkan ataupun mengeratkan
hubungan antara peneliti (guru) dengan siswa. Siswa juga lebih berani dalam
mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya kepada peneliti (guru).
Upaya yang Dilakukan oleh Peneliti dalam Kegiatan Pembelajaran

Selama proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN No. 14/II Punai
Merindu, Tanjung Pauh Mudik. Dengan subjeknya siswa kelas VI SDN No. 14/III Punai
Merindu, Tanjung Pauh Mudik yang terdiri atas 10 orang siswa. Selama penelitian,
peneliti memberikan reinforcement kepada siswa agar memberikan penguatan dan
motivasi kepada siswa untuk terus bersemangat dalam belajar dikarenakan mereka sudah
kelas VI yang dalam beberapa bulan lagi akan melaksanakan ujian akhir semester dan
mereka akan memasuki jenjang yang lebih tinggi lagi, serta peneliti juga memberikan
pujian-pujian kepada siswa yang mau bertanya dan berhasil menjawab soal yang telah
diberikan oleh peneliti. Selama proses tanya jawab peneliti tidak mematokkan waktu
khusus bagi peserta didik yang ingin menjawab soal-soal, bertanya serta menganalisis
jawaban atau pertanyaan. Itu tergantung dengan pertanyaan atau soal-soal yang diberikan
oleh peneliti.
Evaluasi yang Dilakukan oleh Peneliti

Dimana pada akhir dari proses pembelajaran peneliti melakukan yang namanya
evaluasi (penilaian), dimana disini untuk penilaian yang berhubungan selama proses
pembelajaran yang berlangsung vyaitu, pertama penilaian kognitif dimana penilaian
kognitif ini merupakan ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir,
termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis,
mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Kedua peneliti melakukan penilaian afektif
dimana penilaian afektif ini yang berkaitan dengan sikap atau perilaku siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Ketiga peneliti menggunakan penilaian psikomotor
dimana penilaian psikomotor yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah siswa menerima pengalaman belajar.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dianalisis oleh peneliti di SDN No.14/1II
Punai Merindu, Tanjung Pauh Mudik. Dengan subjeknya siswa kelas 6 SDN No.14/1II
Punai Merindu, Tanjung Pauh Mudik dapat peneliti simpulkan bahwa manajemen kelas
pada kelas VI SD menggunakan model pembelajaran cooperative learning dengan materi
satuan panjang sudah sangat baik yang ditandai dengan ketertiban siswa dan keaktifan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dan pembelajaran juga menjadi lebih
efektif.

Saran dari peneliti diharapkan kepada kepala sekolah dan guru-guru untuk terus
memperhatikan aspek dalam manajeman kelas yang masih kurang seperti cat dinding
kelas yang sudah mulai rusak atau mengelupas. Untuk kepannya peneliti mengharapkan
agar manajeman kelas di SDN No. 14/1IIl Punai Merindu, Tanjung Pauh Mudik menjadi
jauh lebih baik lagi.
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